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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

yang diberikan harus mencakup tiga ranah yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). Adapun empat ranah keterampilan berbahasa, yaitu  membaca, 

berbicara, mendengarkan, dan menulis. Berkaitan dengan minat membaca dan kesantunan 

berbahasa pada anak khususnya siswa sekolah dasar masih sangat kurang. Salah satu solusi untuk 

meningkatkan minat membaca dan kesantunan berbahasa anak khususnya di sekolah dasar 

adalah melalui dongeng. Dongeng dapat diterapkan sebagai media inspirasi dalam menumbuhkan 

keterampilan santun berbahasa dan minat baca pada anak melalui cerita gambar yang tersaji 

dalam dongeng. Anak secara langsung dapat menerapkan santun berbahasa dalam interaksi di 

kehidupan sehari-hari. Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan daya baca siswa SD dan 

kesantunan berbahasa yang diperoleh dari dongeng. Selain itu, dongeng bermanfaat sebagai 

penumbuh dan pengembangan nilai moral anak, dengan kata lain dongeng sebagai media inspirasi 

pembentukan karakter bangsa.  

Kata Kunci: Santun Berbahasa, Minat Baca, Dongeng, Pendidikan Karakter 

----------------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Pendahuluan 

Bahasa merupakan lambang bunyi yang digunakan oleh masyarakat untuk dapat 

berkomunkasi berinteraksi, dan bekerja sama. Bahasa juga digunakan untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan, keinginan, dan berinteraksi. Keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam 

berbahasa adalah membaca, berbicara, mendengarkan dan menulis. Membaca merupakan 

keterampilan dasar dalam berbahasa. Berdasarkan telaah rendahnya minat membaca siswa yang 

diambil dari hasil riset programme for international assessment (PISA) menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca siswa di Indonesia menduduki urutan ke 69 dari 76 negara. Hal itu semakin 

menguatkan bahwa guru harus lebih kreatif dalam mengemas pembelajaran agar anak semakin 

meningkatkan kemampuan membaca sekaligus berbahasa santun.  Media dongeng ini sebagai 

inspirasi untuk mengajarkan santun berbahasa kepada siswa dengan tujuan dapat berkomunikasi 

sesuai tata cara dalam kehidupan sehari-hari. 
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Permasalahan 

Permasalahan minimnya minat membaca dan santun berbahasa pada siswa harus segera 

diselesaikan. Ketidaktertarikan siswa terhadap keterampilan membaca disebabkan berbagai alasan 

seperti cerita yang kurang menarik, terlalu banyak tulisan, dan tampilan dongeng yang kurang 

menarik.  Salah satu solusi yang dapat diaplikasikan adalah dengan media dongeng. Media 

dongeng ini dibuat dengan cerita dan tampilan yang menarik, mengandung contoh santun dalam 

berbahasa. Hal ini termasuk tata cara berbahasa yang santun sangat penting diperhatikan demi 

kelancaran dalam berkomunikasi dan perlu diajarakan kepada siswa mulai dari usia sekolah dasar. 

Media dongeng ini sebagai inspirasi dalam mengajarkan santun dalam berbahasa dengan tujuan 

membentuk generasi emas Indonesia.  

 

Pembahasan 

1. Pengertian Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan berbahasa merupakan salah satu aspek kebahasaan yang dapat meningkatkan 

kecerdasan emosional penuturnya karena dalam komunikasi, penutur dan petutur tidak hanya 

dituntut menyampaikan kebenaran, tetapi harus tetap berkomitmen untuk menjaga keharmonisan 

hubungan. Keharmonisan hubungan penutur dan petutur tetap terjaga apabila masing- masing 

peserta tutur senantiasa tidak saling mempermalukan. Dengan perkataan lain, baik penutur 

maupun petutur memiliki kewajiban yang sama untuk menjaga muka. Kesantunan (politeness), 

kesopansantunan atau etiket adalah tata cara, adat, atau kebiasaan yang berlaku dalam 

masyarakat. Kesantunan berbahasa tercermin dalam tata cara berkomunikasi lewat tanda verbal 

atau tata cara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita tunduk pada norma-norma budaya, tidak 

hanya sekadar menyampaikan ide yang kita pikirkan. Tata cara berbahasa harus sesuai dengan 

unsur-unsur budaya yang ada dalam masyarakat tempat hidup dandipergunakannya suatu bahasa 

dalam berkomunikasi. Apabila tata cara berbahasa seseorang tidak sesuai dengan norma-norma 

budaya, maka ia akan mendapatkan nilai negatif, misalnya dituduh sebagai orang yang sombong, 

angkuh, tak acuh, egois, tidak beradat, bahkan tidak berbudaya (Alfiati, 2015).  

Sedangkan menurut Masnur Muslich dalam Rusdi Room (2013) bahwa tata cara berbahasa 

seseorang yang tidak sesuai dengan norma sosial dan budaya, akan memperlihatkan nilai negatif, 

misalnya dikatakan orang yang tidak santun, sombong, angkuh, egois, tidak beradat, bahkan 

tidak berbudaya. Beliau kembali menjelaskan bahwa tatacara berbahasa seseorang dipengaruhi 

norma-norma budaya suku bangsa atau kelompok masyarakat tertentu. Tatacara berbahasa 

orang Inggris berbeda dengan tatacara berbahasa orang Amerika walaupun mereka sama sama 

berbahasa Inggris. Begitu juga, tatacara berbahasa Jawa berbeda dengan tatacara berbahasa 

orang Batak walaupun mereka sama-sama berbahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
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kebudayaan yang sudah mendarah daging pada diri seseorang berpengaruh pada pola 

bahasanya. Sebab itu, perlunya mempelajari atau memahami norma-norma budaya yang berlaku 

pada suatu masyarakat disamping mempelajari bahasanya. Oleh itu, tatacara berbahasa yang 

mengikuti norma-norma budaya yang akan menghasilkan kesantunan berbahasa. 

Pendidikan kesantunan dalam berbahasa diajarkan dari pendidikan di Sekolah Dasar (SD). 

Siswa sekolah SD lebih intesif belajar pada saat di sekolah dikarenakan siswa lebih banyak 

menghabiskan waktu belajar di sekolah. Hal ini berarti lingkungan sekolah berperan aktif dan 

turut berpartisipasi dalam memberi dorongan terhadap pengaruh pembentukan kesantunan 

berbahasa siswa. Menurut Sauri (2004) sekolah adalah tempat yang paling tepat untuk 

melaksanakan proses pembinaan berbahasa santun. 

 Siswa belajar kesantunan berbahasa dapat dipelajari dari guru. Guru adalah sosok yang 

paling diperhatikan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, baik secara tutur kata maupun 

dalam bertindak. Bahasa yang di gunakan guru daam bertutur kata juga akan diperhatikan oleh 

siswa dan dijadikan teladan untuk siswa. Selain dari guru, siswa juga belajar kesantunan 

berbahasa dapat melalui hal yang disukai seperti dongeng.  Dongeng akan membuat siswa lebih 

mudah dalam mempelajari kesantunan berbahasa dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 

orang lain.  

Dari beberapa paparan di atas dapat diuraikan bahwa kesantunan bahasa adalah sebuah 

etika yang harus diterapkan dalam berbahasa. Kesantunan bahasa seseorang dapat terlihat dari 

cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Kesantunan 

berbahasa setiap daerah berbeda-beda. Hal ini dikarenakan kebudayaan di daerah tersebut dan 

menyebabkan terbentuknya norma-norma budaya yang akan berlaku di daerah tersebut. Jadi, 

ketika kita berda di suatu tempat, sebaiknya kita juga mempelajari dan memahami norma-norma-

norma budaya yang berlaku di daerah tersebut dengan tujuan dapat tercipta kesantunan 

berbahasa saat berkomunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat di daerah tersebut.  

2. Dongeng 

Dongeng adalah cerita sejarah yang berisi pengalaman tentang kejadian masa lampau 

(past human events) dan merupakan salah satu sumber sejarah berupa tradisi lisan. Menurut 

Sawyer dan Comer (1996) dongeng pada umumnya adalah “The common man’s fairy tale. They 

are unadorned stories. Folk tales common plots where good overcomes evil and justice served”. 

Menurutnya, dongeng merupakan cerita biasa yang mengisahkan tentang cerita peri. Dongeng 

adalah cerita yang tidak indah. Dongeng mengisahkan tentang kebaikan yang akan selalu 

menang melawan kejahatan. Cerita ini secara turun-temurun disampaikan sejak dulu dan 

merupakan kebudayaan. Dongeng berisi tentang masyarakat, sejarah, fenomena alami serta 

harapan untuk perubahan (Ardini, 2012). 
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Sedangkan menurut Priyono (2006:  9) dongeng adalah cerita khayalan atau cerita yang 

mengada-ada serta tidak masuk akal dan dapat ditarik manfaatnya. Jadi, cerita yang terdapat di 

dalam dongeng adalah cerita khayalan yang terkadang di luar akal sehat. Seperti, cerita Timun 

Mas ketika menebar biji buah timun yang seketika berubah menjadi hutan lebat. Walaupun cerita 

dongeng tidak masuk akal tetapi cerita dalam dongeng memiliki informasi yang dapat ditarik 

manfaatnya. Seperti, pesan moral agar menghormati dan menyayangi orang tua pada kisah Malin 

Kundang atau cerita Roro Jograng yang berkisah tentang asal mula berdirinya Candi Prambanan. 

Menurut Al Qudsy dan Nurhidayah (2010) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

saat mendongeng diantaranya, yaitu : (1) Cerita harus sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak, (2) Mengandung unsur nilai-nilai pendidikan dan hiburan, (3) usahakan selalu tercipta 

suasana gembira saat mendongeng, (4) Bahasa harus sederhana, sesuai tingkat pengetahuan 

anak, (5) Pendongeng menghayati benar isi cerita yang dibawakan dan meresapi seluruh bagian 

dari cerita yang didongengkan, (6) Selalu mengamati perkembangan reaksi emosi pada diri anak 

tetap mempertahankan kesan menyenangkan, (7) Kata-kata yang diucapkan harus jelas tidak 

seperti bergumam, (8) Melibatkan anak-anak secara aktif dalam cerita yang didongengkan, (9) 

Pendongeng berusaha menjaga kerahasiaan jalan cerita agar anak tetap terpusat pada tiap 

adegan, 10) Durasi dongeng disesuaikan dengan situasi dan kemampuan anak dalam 

mendengarkan dongeng. 

Dongeng adalah cerita sejarah yang berisi pengalaman tentang kejadian masa lampau dan 

merupakan cerita khayalan atau cerita yang mengada-ada serta tidak masuk akal dan dapat 

ditarik manfaatnya. Dongeng ini lebih banyak yang bersifat imajinasi.                  Hal inilah yang 

membuat siswa tertarik dengan dongeng. Dialog yang ada di dalam dongeng juga harus 

disesuaikan dengan usia siswa dan dapat membuat siswa memahami kesantunan dalam 

berbahasa yang harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari ketika berkomunikasi 

dengan orang lain.   

a. Klasifikasi Dongeng 

Menurut Al Qudsy dkk (2010: 114-115) berdasarkan ide cerita dongeng dibagi menjadi 

enam macam, diantaranya: (1) dongeng tradisional, (2) dongeng futuristic atau modern, (3) 

dongeng pendidikan, (4) dongeng fabel, (5) dongeng sejarah, (6) dongeng terapi. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa dongeng tradisional adalah dongeng dengan ide yang bersumber dari cerita-

cerita rakyat atau asal-usul terjadinya suatu daerah. Dongeng Futuristik adalah dongeng dengan 

ide yang bersumber dari imajinasi tentang masa depan. Dongeng Pendidikan adalah dongeng 

dengan ide yang sengaja dibuat untuk merubah perilaku seseorang. Dongeng Fabel adalah 

dongeng dengan sumber ide dari hewan-hewan. Dongeng Sejarah adalah dongeng dengan 

sumber ide yang berasal dari sejarah para tokoh. Terakhir adalah Dongeng Terapi, yaitu dongeng 
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dengan sumber ide untuk menangani orang-orang yang mengalami trauma terhadap suatu 

peristiwa. 

Dongeng yang disampaikan harus sesuai dengan usia siswa. Hal ini dikarenakan setiap 

memilik perbedaan tahapan perkembangan di setiap tahapan-tahapan usia Dongeng yangi sesuai 

untuk anak usia 7-8 tahun atau anak Kelas II Sekolah Dasar adalah dongeng dongeng seperti 

legenda, cerita rakyat, cerita binatang, fiksi, cerita ilmu pengetahuan, cerita yahg berhubungan 

dengan hobi-hobi dan minat, serta cerita-cerita mengenai petualangan. Isi cerita hendaknya berisi 

tentang contoh-contoh kategori yang beragam termasuk perbedaan budaya, gender, dan etnis. 

Tema yang terkandung dalam cerita hendaknya mengandung nilai-nilai penting dan para 

tokohnya haruslah memiliki karakter yang kuat. 

b. Manfaat Dongeng 

Dongeng memiliki beberapa manfaat, diantaranya : (1) dapat mengembangkan daya 

imajinasi anak, (2) dapat meningkatkan kemampuan berbahasa bagi anak usia dini, (3) sebagai 

penumbuh dan pengembangan nilai-nilai moral dalam diri anak,                             (4) 

Pembentuk karakter positif dalam diri anak, (5) sebagai penghibur dan penyembuh luka trauma 

psikologis bagi anak, (6) meningkatkan konsentrasi anak, (7) merangsang rasa ingin tahu anak, 

(8) penumbuh dan mengembangkan minat baca pada anak, (9) merekatkan dan menghangatkan 

hubungan antara orang tua dan anak (Al-Qudsy, Nurhidayah, dan Nur’ain: 2007).  

 Berdasarkan penjelasan diatas, manfaat dongeng sudah sangat dijelaskan secara rinci. 

Salah satunya adalah penumbuh dan pengembangan nilai-nilai moral dan pembentukan karakter 

positif anak. Salah satu karakter yang dapat tumbuh dari kebiasaan membaca dongeng adalah 

karakter gemar membaca dan kesantunan dalam berbahasa. Kesantunan berbahasa ini dari 

percakapan yang ada di dalam dialog dan dari gaya bahasa santun yang ada di dalam dialog 

tersebut.  

3. Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengang pendidikan moral, 

pendidikan nilai, dan akhlak, bertujuan membentuk pribadi anak agar  menjadi anak yang baik, 

warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik. Pendidikan nilai, pendidikan budi 

pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik dan 

mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati (Rencana Aksi 

Nasional Pendidikan Karakter, 2010). Sedangkan terdapat 18 sifat yang digali oleh Balitbang 

Kemdikbud ialah: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 
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Salah satu manfaat dongeng adalah sebagai penumbuh dan pengembangan                 

nilai-nilai moral dan pembentukan karakter positif anak. Salah satu karakter yang dapat tumbuh 

dari kebiasaan membaca dongeng adalah karakter gemar membaca dan kesantunan dalam 

berbahasa. Kesantunan berbahasa ini dari percakapan yang ada di dalam dialog dan dari gaya 

bahasa santun yang ada di dalam dialog tersebut. 

Kesimpulan 

 Pendidikan merupakan hal dasar yang tidak dapat dapat dipisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari termasuk dalam bahasa. Bahasa adalah alat yang dapat digunakan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Keterampilan yang terdapat dalam bahasa 

mencakup keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam berbahasa adalah membaca, berbicara, 

mendengarkan dan menulis. Membaca dalah keterampilan dasar dalam berbahasa. Hasil analasis 

menunjukkan bahwa minat membaca pada siswa sekolah dasar masih sangat minim sehingga 

perlu adanya solusi unutk menumbuhkan minta membaca siswa. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah dengan  melalui media dongeng. Dongeng ini dibuat untuk mengajarkan 

bahasa yang santun dan menumbuhkan minat baca pada anak usia sekolah dasar sekaligus 

bermanfaat sebagai penumbuh dan pengembangan nilai moral siswa dengan kata lain dongeng 

sebagai media pembentukan karakter bangsa.  
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